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ABSTRAK

Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati merupakan wujud dari demokrasi
yang berada di tingkat Daerah. Bupati dan Wakil Bupati Demak dipilih secara
langsung oleh segenap masyarakat Demak. Termasuk dari masyarakat adalah
seseorang yang telah berusia 60 tahun atau lebih (lansia). Dalam Pasal 1 ayat (34)
Undang-Undang No. 7 tahun 2017 menyebutkan bahwa masyarakat yang dapat
memberikan hak suara dalam pemilihan adalah WNI yang sudah genap 17 tahun
atau lebih, sudah kawin, atau sudah pernah kawin. Dengan demikian lansia berhak
memberikan hak suara mereka dalam pemilihan. Pelayanan serta akses yang
dibutuhkan lansia dalam keikutsertaannya memberikan hak suara harus tepat
(sesuai) dengan kebutuhan mereka, bukan menyusahkan mereka atau bahkan
perlibatan lansia dijadikan sebagai ladang untuk memanipulasi hasil suara.
Sehingga partisipasi lansia dianggap penting dalam pemilihan umum, guna
memberikan hak suara serta mendorong kesuksesan dalam pemilihan calon
pemimpin sesuai kehendak mereka.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) di desa
Pasir kecamatan Mijen kabupaten Demak, dengan cara wawancara dan observasi,
serta studi pustaka terhadap buku-buku maupun karya ilmiah dan dokumen
lainnya yang mendukung penelitian ini. Pendekatan yuridis-empiris, yaitu
pendekatan yang dilakukan untuk melihat atau menganalisis sejauh mana
peraturan pemilu berlaku di masyarakat. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-
analisis, yaitu suatu penelitian yang cara pengumpulan data-data sesuai dengan
keadaan di desa Pasir kecamatan Mijen kabupaten Demak kemudian data-data
tersebut disusun, diolah, dan dianalisis untuk memberikan gambaran terkait
partisipasi lansia dalam pemilihan bupati dan wakil bupati Demak tahun 2020
ditinjau dari perspektif maslazah mursalah.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa sikap dan partisipasi politik lansia
termasuk dalam partisipasi aktif. Hal ini dibuktikan dengan jumlah lansia yang
mengikuti pemilihan adalah 57,3% dari jumlah lansia atau sama dengan 494 dari
863 lansia desa Pasir. Dan hasil dari partisipasi merupakan suatu kemaslahatan
yang menyangkut kepentingan orang banyak hal itu karena adanya pengaruh suara
yang diberikan lansia terhadap hasil akhir yang didapatkan, hasil akhir
menentukan siapa yang akan menjadi pemimpin masyarakat Demak 5 tahun
mendatang. Apabila pemimpin yang terpilih adalah seorang pemimpin yang tepat
dan bertanggungjawab, maka partisipasi tersebut dapat memberikan kemaslahatan
bagi masyarakat Demak.

Kata Kunci: Partisipasi politik, Lansia, Maslakzah Mursalah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa
lain. Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan
tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia. Transliterasi Arab-Latin yang
digunakan penulis dalam menyusun skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 0543/u/1987 tertanggal 22 Januari 1998

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

"kjrrgg Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ B Be
& ta’ T Te
& $8° S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
& kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)

vii



B ra’ R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ya
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad D de (dengan titik di bawah)
L ta’ T te (dengan titik di bawah)
L 74’ V4 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
'& Gain G ge dan ha

P fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O N{n N En

5 Wawda W We
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A ha’ H Ha
. Hamzah ’ Apostrof
s ya’ Y Ya

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh:

w

Jp Ditulis Nazzala
O Ditulis Bihinna
C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
48a Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah

ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya kecuali dikehendaki lafal lain).

ditulis dengan h.

Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka

BRPNWES

Ditulis

Karamah al-auliya’

ditulis t atau h.

Bila Ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah




hadll3lS Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
; A
Jad Fathah Ditulis fa’ala
. - I
N Kasrah Ditulis Zukira
. u
A Dammah Ditulis Yazhabu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
S Ditulis Fala
Fathah + ya’ mati Ditulis A
(s Ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis ]
Jaads Ditulis Tafsil
Dlammah + wawu mati Ditulis U
J pal Ditulis Usal
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Al
o ) Ditulis az-zuhailt
Fatha + wawu mati Ditulis Au
4 5all Ditulis ad-daulah
G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof
(‘3"\\ Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat




A3 S S Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

Ol Al Ditulis Al-Qur’an

eladl) Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunaka huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

g\AMj\ Ditulis As-Sama’

el Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

ubj)ﬁkdjd Ditulis Zawi al-furﬁd

dacdlJal Ditulis Ahl as-sunnah

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku di EYD, di antaranya yaitu huruf kapital untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri didahului
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oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal
nama diri bukan huruf awal kata sandangnya, contoh syahru Ramadan al-Lazi

unzila fih al-Qur’an.
Q\)ﬁ\@édh\gﬂ\dmjﬁ
Syah Ramadhan al-Lazi unzila fih al-Quran.

K. Pengecualian

Sistem translitersi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz,
shalat, zakat dan sebagainya;

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun di-Latin-kan oleh
penerbit seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya;

c. Nama pengarang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara yang
menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukari
Sholeh dan sebagainya;

d. Nama penerbit di Indonesia menggunakan kata Arab misalnya Mizan,

Hidayah, Taufiq, Al-Ma arif dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Partisipasi politik adalah aktivitas warga negara yang bertindak sebagai pribadi-
pribadi yang bermaksud mempegaruhi pengambilan keputusan pemerintah.
Partisipasi bisa bersifat individu atau kolektif, terorganisir atau spontan, stabil
atau sporadik, secara damai atau dengan kekerasan, legal atau ilegal, efektif atau
tidak efektif. Partisipasi politik merupakan aspek penting demokrasi. Partisipasi
politik dapat dikatakan sebagai moderniasasi politik. Beberapa keputusan politik
yang dibuat dan dilaksanakan oleh pemerintah menyangkut dan mempengaruhi
kehidupan warganya, maka warga negara memiliki hak untuk berpartisipasi dalam

menentukan isi keputusan politik.

Partisipasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu perihal turut
berperaan serta dalam suatu kegiatan atau keiktsertaan kegiatan dalam suatu riset,
berupa pengamatan yang aktif dan turut serta dalam kehidupan lapangan atau
objek yang diamati. Menurut Budiardjo yang dikutip dari Muhlisin Riadi,
partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang yang ikut serta
secara aktif dalam kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih pimpinan
negara secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan pemerintah
(public policy). Kegiatan tersebut mencakup tindakan seperti memberikan suara

dalam pemilu, menghadiri rapat umum, mengadakan hubungan dengan pejabat



pemerintah atau anggota parlemen, menjadi anggota partai atau salah satu gerakan

sosial dengan aksi langsungnya, dan sebagainya.®

Menurut Undang-Undang No 13 tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lansia
berbunyi “Lanjut usia adalah seseorang yang mencapai usia 60 tahun keatas™.?
Fase lansia ini merupakan tahap akhir dari beberapa tahapan perkembangan daur
kehidupan manusia, ditandai dengan gagalnya seseorang mempertahankan
kesetimbangan kesehatan dan kondisi stres fisiologinya. Masa tua atau lansia
biasaanya mengalami penurunan kekuatan fisik, sering juga diikuti dengan

penurunan daya ingat seseorang. Penyesuaian diri di sekitar pekerjaan dan

keluarga pun lebih sulit daripada penyesuaian pribadi dan sosial.

Menurut Undang-Undang No. 7 tahun 2017 Tentang Pemilu, pemilih adalah
warga negara Indonesia yang sudah genap 17 (tujuh belas) tahun atau lebih, sudah
kawin, atau sudah pernah kawin.® Ini berarti pemilih dalam pemilihan umum
(Pemilu) melibatkan seluruh warga negara yang sudah memenuhi persyaratan
sebagai pemilih. Dalam hal pemilihan warga negara yang berusia di bawah 21
tahun dikategorikan ke dalam kalangan pemilih remaja atau pemilih pemula
sedangkan yang berusia 60 tahun atau lebih masuk dalam kategori pemilih lansia
(lanjut usia). Dengan demikian pemilih lansia juga memiliki kesempatan

berpartisipasi dalam pemilihan kepala daerah (Pilkada).

! Muchlisin Riadi, Pengertian Jenis dan Bentuk Patisipasi Politik, diakses di
https://www.kajianpustaka.com/ pada Rabu, 23 Desember 2020 Pukul 16.57 WIB

2 Undang-Undang No. 3 tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lansia Pasal 1 Ayat (2)

® Undang-Undang No. 7 tahun 2017 Tentang Pemilu Pasal 1 Ayat (34)
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Pemilihan bupati dan wakil bupati adalah kegiatan untuk mengganti
pemimpin atau memilih calon pemimpin dan wakilnya untuk memimpin tatanan
pemerintahan daerah yang sesuai dengan keinginan rakyat lewat pemilihan umum
di Kabupaten Demak. Seperti yang tertuang dalam Pasal 18 Ayat 4 Undang-
Undang Dasar 1945 (UUD 1945), bahwa gubernur, bupati dan walikota, masing-
masing sebagai kepala pemerintahan daerah provinsi, kabupaten dan kota dipilih
secara demokratis.* Salah satu tolak ukur keberhasilan penyelenggaraan
pemerintahan yang demokratis adalah terlaksananya pemilihan secara terbuka dan
bebas, tidak ada pemaksaan dan tindakan represif dari pihak-pihak yang
berkepentingan.® Partisipasi politik pemilih lansia dalam pemilihan bupati dan
wakil bupati Demak menarik untuk diteliti. Alasan penelitian ini karena di usia
yang sudah lanjut ini diperlukan adanya perhatian dan pendidikan khusus agar
pemilih lansia bisa berpartisipasi secara maksimal dalam mensukseskan pemilihan
umum (Pemilu). Tingkat partisipasi pemilih lansia perlu diketahui karena pemilih
lansia juga menentukan dalam pemilihan umum, tidak terkecuali dalam pemilihan
bupati dan wakil bupati Kabupaten Demak. Seluruh warga Demak berhak
memilih dalam pemilihan bupati dan wakil bupati Demak dengan catatan telah
memenuhi syarat sebagai pemilih dalam pemilihan umum (Pemilu).

Ikut serta atau berpartisipasi dalam proses penyelenggaraan pemilu sangat
penting karena pasangan pemimpin yang terpilih dalam pemilu menentukan nasib
rakyat di daerah tempat terpilihnya. Suatu hal yang tidak diinginkan saat

dilasanakannya pemilu adalah banyaknya masyarakat yang tidak memilih atau

* Pasal 18 Ayat (4) Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945)

% Sudijono Sastroatmodjo, Ilmu Politik, (Semarang: IKIP Semarang Press, 1995), him. 56



tidak menggunakan hak suaranya untuk memilih dalam pemilu yang biasa disebut
dengan golongan putih (golput), hal tersebut mungkin saja terjadi karena pengaruh
tingkat pengetahuan masyarakat lansia khususnya tentang partisipasi politik mulai
kurang atau tidak adanya sosialisasi yang dilakukan KPU untuk menarik minat
masyarakat agar ikut serta dalam melaksanakan pemilhan umum. Tidak adanya
sosialisasi dapat menjadi masalah yang menyebabkan pemilih lansia memiilih
untuk golput dalam pemilihan umum. Hal tersebut dapat terjadi pada lansia yang
seharusnya ikut berpartisipasi dalam pemilu tersebut namun tekendala banyak
faktor diantaranya adalah ketidaktahuan pasangan calon bupati dan wakil bupati,
ketidaksadaran atau ketidakmampuan pemilih lansia untuk pergi ke Tempat
Pemungutan Suara (TPS), karena kurangnya perhatian juga kurangnya pelayanan
kemudahan dalam proses pemilihan terhadap pemilih lanjut usia.

Meningkatkan partisipasi politik kepada pemilih lansia di Kabupaten Demak
merupakan tugas KPU Kabupaten Demak selaku pihak yang bertanggungjawab
penuh dalam melaksanakan dan mensukseskan pemilihan bupati dan wakil bupati
Demak tahun 2020. Maka KPU memiliki tugas untuk mengadakan sosialisasi
kepada lansia dan memberikan perhatian lebih kepada lansia agar mereka yang
seharusnya ikut berpartisipasi namun memiliki kendala dapat diatasi dengan
pelayanan terbaik yang disuguhkan dari penyelenggara kegiatan pemilihan umum
kepada lansia.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
partisipasi politik pemilih lansia dalam pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Demak tahun 2020 sehingga dapat memberikan suatu pemahaman dan kemudahan



tentang tingkat partisipasi politik pemilih lansia di kabupaten Demak dan faktor
apa saja yang mempengaruhi pemilih lansia untuk berpartisipasi dalam pemilihan
bupati dan wakil bupati Demak tahun 2020 sehingga dapat membantu
menjelaskan mengenai masalah apa yang dihadapi pemilih lansia untuk ikut serta

berpartisipasi dalam pemilu.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis berniat melakukkan penelitian
dengan judul “Partisipasi Lansia dalam Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati
Demak Tahun 2020 Perspektif Maslakzah Mursalah (Studi Pelaksanaan Pilkada
Bagi Lansia di Desa Pasir Kecamatan Mijen Kabupaten Demak)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan partisipasi pemilih Lansia dalam pemilihan Bupati
dan Wakil Bupati Demak tahun 2020?
2. Bagaimana tinjauan Maslakah Mursalah terhadap pelaksanaan partisipasi
pemilih Lansia dalam pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Demak tahun
20207
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui pelaksanaa partisipasi pemilih Lansia dalam
pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Demak tahun 2020.

b.  Untuk mengetahui tinjauan Maslakah Mursalah terhadap pelaksanaan

partisipasi politik pemilih lansia dalam pemilihan Bupati dan Wakil

Bupati Demak tahun 2020.



2. Kegunaan

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi semua kalangan pada umumnya, dan lebih khusus memberikan
ilmu pengetahuan tentang partisipasi politik pemilih lansia yang ideal
dalam pemilihan umum, serta memberikan informasi mengenai
hubungan antara partisipas, pemilih lansia dan pemilihan Bupati dan
Wakil Bupati Demak tahun 2020.

b. Secara praktis, dapat berguna bagi masyarakat khususnya pemilih
lansia agar berpartisipasi dalam pemilihan umum, sehingga pemilih
lansia dapat menggunakan hak suaraya dalam pemilihan umum dan
melaksanakan kewajiban sebagai warga negara yang bertanggung
jawab untuk membantu mewujudkan sistem politik yang berbasis pada

perwakilan rakyat.

D. Telaah Pustaka

Dasar acuan teori-teori atau temuan-temuan hasil berbagai penelitian
sebelumnnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan data
pendukung. Salah satu pendukung yang diperlukan adalah penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini. Dari penelusuran yang dilakukan terkait
partisipasi lansia dalam pemilihan umum ditemukan beberapa tulisan penelitian
sebagai berikut:

Karya Pertama adalah skripsi yang disusun oleh Lukman Janji dengan
judul “Partisipasi Politik Pemilih Pemula dalam Pemilihan Walikota dan Wakil

Walikota Makasar Tahun 2013 (Studi Pada Pelajar di Tingkat Sekolah Menengan



Atas di Kota Makassar). Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan Lukman Janji
adalah bahwa peran pemilih pemula dalam parrtisipasi politik sangat penting
untuk mensukseskan pemilihan umum, karena pemilih pemula sangat menentukan
kemenangan calon walikota dan wakil walikota Makassar, sehingga para
pasangan calon (paslon) sangat memerhatikan dan memberi dukungan dalam
meningkatkan partisipasi pemilih pemula untuk menggunakan hak pilihnya.
Pemilih pemula juga sebagai bibit baru untuk menentukan arah politik untuk
bangsa kedepannya nanti, maka dari itu perlu adanya sosialisasi dan pendidikan
khusus kepada pemilih pemula.®

Perbedaan antara skripsi ini dengan skripsi penyusun adalah skripsi ini membahas
tantang partisipasi politik pemilih pemula dalam Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota
tahun 2013 di Kota Makassar, sedangkan penyusun membahas tentang partisipsai politik
pemilih lansia dalam Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati tahun 2020 di Kabupaten Demak.

Karya Kedua adalah skripsi yang disusun oleh Tiara Eka Putri dengan judul
“Partisipasi Masyarakat Nelayan Pada Pemilihan Umum Legislatif 2014” (Studi pada
Masyarakat Desa Busung Kecamatan Seri Kuala Lobam Kabupaten Bintan)..
Diketahui dalam pembahasan penelitian ini salah satu fakktor rendahnya partisipasi
pasyarakat di Desa Busung adalah faktor ekonomi. Para nelayan lebih memilih tetap
melaut daripada daang ke Tempat Pemungutan Suara (TPS) untuk mencoblos. Faktotr
lain dari rendahnya partisipasi masyarakat adalah faktor politik, meliputi komunikasi

politik. Komunikasi politik adaah suatu komnikasi yang mmepunyai konsekuensi

® Lukman Janji, “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Walikota dan
Wakil Walikota Makasar Tahun 2013 (Studi Pada Pelajar di Tingkat Sekolah Menengah Atas di Kota
Makasar)” skripsi Fakultas Ushuluddin, Filasafat dan Politik Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, (2014).



politik baik secara aktual maupun potensia, yang mengatur kelakuan manusia dalam
keberadaan suatu konflik. Komunikasi politik duauh dilakukan dengan
mengikutsertakan pemerrintah desa dan Komisi Pemilihan Umum (KPU) untuk
memberitahukan tentang tata cara prosedur serta tujuan dari pemilu, namun hal ini
belum mampu meningkatkan partisipasi politik masyarakat nelayan, karena
masyarakat nelayan mengungkapkan bahwa komunikasi yang diberikan tidak akan
mempengaruhi partisipasi mereka karena ketidaktepatan waktu dan kurangnya
pendidikan masyarakat nelayan.’

Perbedaan penelitian antara skripsi ini dengan skripsi penyusun adalah skripsi
ini merupakan sebuah penelitian mengenai partisipasi masyarakat pada nelayan dalam
Pemilihan Legislatif tahun 2014 di Kabupaten Bintan, sedangkan skripsi penyusun
merupakan penelitian mengenai partisipasi politik lansia dalam Pilkada di Kabupaten
Demak tahun 2020.

Karya Ketiga adalah skripsi yang disusun oleh Meytisen Hendra Ngongoloy
dengan judul “Partisipasi Poltik Masyarakat Dalam Pemilihan Umum Legislatif di
Desa Temboam Kecamatan Langowan Selatan”. Penelitian ini merupakan sebuah
penelitian mengenai patisipasi masyarakat dalam pemilu legslatif, penelitian yang
dilakukan oleh Meytisen menghasilkan kesimpulan bahwa pemilihan umum legislatif
di Desa Temboan seara umum dapat dikatakan berjalan dengan baik, akan tetapi jika
dilihat dari tingkat partisipasi masyarakatnya pada setiap tahapan yang dilakukan

masyarakat kurang aktif dalam memberikan partisipasi politiknya. Hal itu tak lain dari

" Tiara Eka Putri, “Partisipasi Politik Masyarakat Neayan Pada pemilihan Umum
Legislatif 2014 (Studi pada Masyarakat Nelayyan Desa Busung Kecamatan Seri Kuala Lobam
Kabupaten Bintan)” skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Maritim Raja Ali Haji
Tanjungpinang, (2017).



kurangnya sosialisasi dan pemahaman dari pemerintah tentang aktifnya partisipasi
politik baik dalam proses pemberian suara, mengikuti kampanye, dan hal-hal lainnya.?
Perbedaan antara skripsi ini dengan skripsi penyusun adalah skripsi ini
membahas tentang partisipasi politik masyarakat umum dalam Pemilihan Legislatifdi
Kecamatan Langoan Selatan, sedangkan skripsi penyusun merupakan penelitian
tentang partisipasi politik lansia dalam pemilukada tahun 2020 di Kabupaten Demak.
Karya Keempat adalah skripsi yang disusun oleh Lalu Reza Fahlevi dengan judul
“Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pemilihan Kepala Desa Tanak Kaken Kecamatan
Sakra Barat Kabupaten Lombok Timut Tahun 2018”. Pada penelitian ini menyebutkan
undang-undang nomer 6 tahun 2014 tentang penyelenggaraan pemerintahan desa yang
membahas bahwa kabupaten diberikan hak penuh untuk penyelenggaraan pemilihan
kepala desa pilkades) dengan membuat panitia di tingkat kebupaten/kota. Kemudian
dilengkapi dengan peraturan pemerintah dalam negeri (PERMENDAGRI) nomer 65 tahun
2018 tentang pemilihan kepala desa yang menyebutkan beberapa pokok pasal yang
mengatur jalannya tahapan pemilihan. Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini adalah
tingginya partisipasi masyarakat desa dalam pilkades Tanak Kaken, karena kedua calon
kepala desa adalah orang yang memiliki rasa sosial tinggi. Hasil pilkades jatuh pada calon
kepala desa nomor urut 2 karena selain dia memiliki jisa sosia tinggi sehingga dapat

merasakan apa yang dirasakan dan diinginkan masyarakat untuk kebaikan mereka dan desa

8 Meytisen Hendra Ngongoloy, “Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pada pemilihan
Umum Legislatif Di Desa Temboan Kecamatan Langowan Selatan”, skripsi Fakultas Ilmu Sosial
dan IImu Politik Universitas Sam Ratulangi Manado, (2017).
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kedepannya, calon nomor urut 2 itu adalah orang yang memiliki dukungan kuat karena dia
keluarga dari salah satu tetua di desa Tanak Kaken.”

Perbedaan antara skipsi ini dengan skrispi penyusun adalah skripsi ini membahas
tentang partisipasi politik masyarakat dalam Pemilihan Kepala Desa tahun 2018 di
Kabupaten Lombok Timur, sedangkan skripsi penyusun membahas tentang partisipasi
politik lansia dalam pemilukada tahun 2020 di Kabupaten Demak.

Karya Kelima adalah jurnal yang ditulis oleh Amirotun Sholikah dengan
judul “Prilaku Politik Masyarakat Dalam Pemilihan Kepala Desa (Studi pada
Masyarakat Desa Kutasari Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap). Amiroun
Sholikah melihat fenomena prilaku politik pada pemilihan kepala desa Kutasari di
pengaruhi oleh faktor lingkungan sosial politik. Hasil penelitian menggambarkan
bahwa sikap dan prilaku politik masyarakat desa Kutasari dalam pemilihan kepala
desa umumnya lebih berorientasi pada perasaan suka atau tidak suka ketimbang
faktor pengetahuan calon kepala desa yang bersangkutan. Fator-faktor yang
mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat tersebut diantaranya adalah
keluarga, agama, sekolah dan kelompok pergaulan mereka.*?

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian penyusun adalah
penelitian ini membahas perilaku politik masyarakat umum dalam pemilihan

kepala desa di Kabupaten Cilacap, sedangkan penelitian penyusun membahas

% Lalu Reza Fahlevi, “Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pemilihan Kepala Desa
Tanak Kaken Kecamatan Sakra Barart Kabupaten Lombok Timur Tahun 20181, skripsi Fakultas
IImu Sosial dan lImu Politik Unversitas Muhannadiyah Mataram, (2019).

0 Amirotun Solikah, Prilaku Politik Masyarakat Dalam Pemilihan Kepala Desa (Studi
pada Masyarakat Desa Kuntasari Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap), jurnal Fakultas Dakwah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto, (2014).
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khusus partisipasi lansia dalam pemilihan Bupati dan wakil Bupati tahun 2020 di
Kabupaten Demak.

Karya Keenam adalah skripsi yang ditulis oleh Achmad Aris Rijal dengan
judul “Pemilih Lansia dalam Pemilihan Walikota dan Wakil Wali Kota Serang
Tahun 2018 (Studi Analisis Pelaksanaan Bagi Lansia). Hasil dari penelitian
Achmad Aris Rijal menjelaskan bahwa partisipasi Lansia dalam pemilukada Kota
Subang tergolong partisipasi pasif. Alasan lemahnya partisipasi lansia di sana
dikelompokkan menjadi dua, yaitu hambatan internal dan eksternal. Hambatan
internal pertama adalah kurangnya kesadaran lansia untuk berpartisipasi dalam
kegiatan politik, kedua adalah kurang efektifnya kemudahan pelayanan bagi
lansia. Hambatan eksternal yang pertama adalah lingkungan sosial budaya yang
kurang mendukung pengembangan potensi lansia, antara lain wawasan orang tua,
adat, penafsiran terhadap ajaran agama yang tidak tepat, tingkat pendapatan
keluarga, dan sistem pendidikan yang diskriminatif, kedua ialah masih melekatnya
budaya tradisional dan kecilnya akses lansia pada penguasaan faktor ekonomi.
Sedangkan peran aktif lansia dalam partisipasi politik itu berada pada daeran
pinggiran kota. Yang mana mereka memiliki latar belakang tertinggal dari segi
pengalaman dan pendidikan, itupun masih terhitung minim dikarenakan
pendidikan dan pemahaman warga tentang politik sendiri masih kurang.™

Perbedaan antara skipsi ini dengan skrispi penyusun ada pada lokasi penelitian.
Skripsi ini meneliti partisipasi lansia pada pemilukada kota Serang sedangkan penelitian

penyusun meneliti partisipasi lansia pada pemilukada kabupaten Demak.

1 Achmad Aris Rijal, Pemilih Lansia Dalam Pemilihan Walikota dan Wakil Wali Kota
Serang Tahun 2018 (Studi Analisis Pelaksanaan Bagi Lansia), skripsi Fakultas Syari’ah Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, (2019).
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E. Kerangka Teoritik

1. Partisipasi Politik

Partisipasi politik secara harfiah memiliki arti keikutsertaan, pada konteks
politik hal ini mengacu pada keikutsertaan warga dalam berbagai proses politik.
Keikutsertaan dalam berbagai proses politik bukan berarti setiap warga hanya
mendukung keputusan atau kebijakan yang telah digariskan oleh para
pemimpinnya, karena kalau ini terjadi maka istilah yang tepat adalah mobilisasi
politik. Akan tetapi partisipasi politik adalah keterlibatan warga dalam setiap
tahapan kebijakan, mulai dari pembuatan keputusan sampai dengan penilaian
keputusan, termasuk dari itu adalah peluang untuk ikut serta dalam pelaksanaan

keputusan yang berdampak pada kehidupan mereka.

Menurut Hebert McClosky seorang tokoh masalah partisipasi pendekatan
berpendapat bahwa partisipasi politik adalah kegiatan-kegiatan sukarela dari
warga masyarakat melalui mana mereka mengambil bagian dalam proses pemiliha
penguasa, dan secara langsung atau tidak langsung, dan proses dalam

pembentukan kebijakan umum.

Menurut Miriam Budiarjo partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau
sekelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, dengan
jalan memilih pimpinan negara, dan secara langsung atau tidak langsung
mempengaruhi kebijakan pemerintahan (public policy). Dalam bukunya,
dijelaskan sudut pandang Samuel P.Huntington dan Joan M. Nelson yang sama

mengartikan bahwa partisipasi politik adalah kegiatan warga yang bertindak
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sebagai pribadi-pribadi, yang dimaksud untuk mempengaruhi pembuatan

keputusan oleh pemerintah.*?

Partisipasi merupakan salah satu fase penting demokrasi. Asumsi yang
mendasari dekomrasi (dan partisipasi) orang yang paling tahu tetang apa yang
baik bagi dirinya adalah orang itu sendiri. Karena keputusan politik dibuat dan
dilaksanakan oleh pemerintah menyangkut dan mempengaruhi kehidupan warga
masyarakat maka warga masyarakat berhak ikut serta dalam menentukan isi
keputusan politik. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan partisipasi politik ialah
keikutsertaan warga negara biasa dalam menentukan segala keputusan yang

menyangkut atau mempengaruhi hidupnya.
Bentuk partisipasi secara umum dibedakan sebagai berikut®® :

a. Partisipasi aktif, yaitu partisipasi pada proses input dan output. Artinya setiap
orang memiliki kesaaran politik dan kepercayaan kepada pemerintah tinggi.
Warga negara secara aktif mengajukan usul mengenai kebijakan publik,
mengajukan alternatif kebijakan publik yang berlainan dengan kebijakan
pemerintah, mengajukan kritik dan perbaikan untuk meluruskan kebijakan
umum, memilih pemimpin pemerintan dan lain-lain;

b. Partisipsi pasif, yaitu partisipsi yang berorientasi hanya pada output, dalam
arti hanya mentaati peraturan pmerintah, menerima dan melaksanakan setiap

keputusan pemerintah;

12 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2009) him. 368.
" Ibid, him. 290.
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c. Golongan putih (Golput) atau kelompok apatis, karena menganggap sistem

politik yang ada telah menyimpang dari apa yang dicita-citakan.

2. Maslahah Mursalah

Kata “Maslakah” berakar pada al-aslu, ia merupakan bentuk masdar dari kata
kerja salaha dan saluha yang secara etimologi berarti manfaat, faedah, bagus,
baik, patut, layak, sesuai. Dari sudut pandang ilmu saraf (morfologi), kata
“Maslakah” satu pola dan semakna dengan kata manfa’ah. Kedua kata ini
(Maslakah dan manfa’ah) telah diubah ke dalam bahasa Indonesia menjadi
maslahat dan manfaat.** Sedangkan kata mursalah merupakan Isim Maf’ul, yaitu
G — Yyl — Ju — Jay) menjadi Jwse yang berarti diutus, dikirim, atau
dipakai. Perpaduan dua kata menjadi Maslakzah Mursalah yang berarti prinsip
kemaslahatan (kebaikan) yang diperunakan menetapkan suatu hukum islam, hal

ini juga dapat berati suatu perbuatan yang mengandung nilai baik (bermanfaat).

Maslahah Mursalah (biasa disebut juga masalih mursalah atau istislah)
adalah penetapan hukum berdasarkan kemaslahatan yang tidak didukung oleh
dalil nash secara khusus (teperinci), tetapi didukung oleh makna sejumlah nash.*
Menurut Abdul Wahab Khallaf Maslakah Mursalah diartikan sebagai suatu

kemaslahatan dimana syar’i tidak menetapkan hukum secara spesifik untuk

¥4 Asmawi, Perbandingan Ushul Figih, (Jakarta: Penerbit Amzah, 2011), him. 127.

5 Ali Sodigin, Dkkk, Figh Ushu Figh, (Buku Materi Pembelajaran Fakultas Syariah Dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), him. 79.
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mewujudkan kemaslahatan manusia, juga tidak terdapat dalil yang menunjukkan

atas pengakuannya maupun pembatalannya.*®

Kemaslahatan besifat relatif dan memungkinan terjadinya perubahan jika
manusia, lingkungan dan situasi (masa) menghendaki terjadinya perubahan, sesuai
kaidah yang dikutip dari Al-Syaikh Ahmad ibn al-Syaikh Muhammad Zarqga

dalam buku Syarh al-Qawa id al-Fighiyyah'’ :
A5 e I s alSaY) s

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Maslakah adalah penetapan
hukum yang mengandung manfaat bagi manusia sebagai standar dalam memaknai
hukum Islam secara universal, sehingga Maslakah mampu memberikan ruang
gerak yang lebih luas kepada pemikiran hukum Islam dalam menangani

permasalahan dalam suatu masa.
Macam-macam Maslakah dari sebi pembagiannya adalah sebagai berikut :

a. Maslahah Mu'tabarah, kemaslahatan yang didukung oleh syara’ baik
langsung maupun tidak langsung. Maksudnya, adanya dalil khusus yang
menjadi dasar bentuk dan jenis kemaslahatan tersebut.

b. Maslakah Mulgah, kemaslahatan yang ditolak oleh syara’ karena
bertentangan dengan ketentuan syara’ atau hanya dianggap baik oleh akal

manusia saja.

16 Abdul Wahab Khallaf, llmu Ushul Figh, (Semarang : Toha Putra Group, 2014), him.
139.

Y Mohammad Rusfi, Validitas Maslahat Al-Mursalah Sebagai Sumber Hukum, jurnal
Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan Lampung.
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c. Maslakah Mursalah, kemaslahatan yang keberadaannya tidak didukung
oleh syara’ dan tidak pula dibatalkan atau ditolak syara’ melalui dalil yang
rinci tetapi didukung oleh sekumpulan makna ansh (Al-Qur’an dan

Hadist).'®

F. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research). Field research ialah suatu penelitian yang

diakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada di lapangan.*®

2. Pendekatan

Pendekatan adalah persoalan yang berhubungan dengan cara seseorang
menghampiri persoalan tersebut sesuai dengan disiplin ilmunya.20 Metode
pendekatan yang digunakan adalah yuridis- empiris. Yuridis-Empiris merupakan
metode pendekatan yang dilakukan untuk melihat sejauh mana aturan atau hukum
yang ada berlaku secara efektif. Dalam penelitian kali ini menggunakan perspektif

Maslakah Mursalah yakni meninjau seperti apa partisipasi lansia dalam pilkada.

18 Abu Ishak dan Al-Syatibi, al-Muwafiqat fi Usul al-Syari ‘ah, (Bairut: Dar al-Ma’rifah,
1973), him. 8.
19 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: tarsoto, 1995), him. 58.

20 Bhader Johan Nasution, Metode Penelitian llmu Hukum, (Bandung: Mandar Maju,
2008), him. 126.
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3. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis, yaitu suatu penelitian yang cara
pengumpulan data-data sesuai dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan
kemudian data-data tersebut disusun, diolah, dan dianalisis untuk memberikan

gambaran terhadap masalah yang ada.*

4. Sumber Data
Sumber dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 (tiga) komponen berupa

data primer, sekunder, dan tersier.
a. Sumber Primer
Adapun sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1) Undang-Undang Dasar 1945 pasal 18 Ayat (4);
2) Undag-Undang No. 7 Tahun 2017 tentang Pemilu;
3) Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lansia.

b. Sumber Sekunder

Data sekunder adalah bahan hukum yang dapat memberikan penjelasan
terhadap data primer. Hal ini dapat berupa buku, skripsi, jurnal, karya ilmiah,

artikel, dan laporan penelitan yang berhubungan dengan penelitian ini.

Cc. Sumber Tersier

2! Sugiono, Memahami Peneitian Kualitatif, (Bandung: CV. ALFABETA, 2008), him.
105.
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Adalah bahan yang berada di luar keilmuan hukum yang dapat digunakan
untuk membantu peneliti mendapat pijakan pengetahuan di luar ilmu hukum
khususnya pada ranah hukum tata negara yang selanjutnya dapat digunakan
untuk analisis sekaligus identifikasi permasalahan yang sedang diteliti. Misalnya:

KBBI, Kamus Hukum, berita, atau perkuliahan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif memiliki banyak teknik antara
lain: observasi partisipasi, wawancara mendalam, analisis dokumen, catatan harian
peneliti kesan saat pengumpulan data, dan analisis isi media.?> Dalam penelitian ini
teknik yang dignakan oleh peneliti adalah wawancara dan observasi di desa Pasir,
kecamatan Mijen, kabupaten Demak, serta studi pustaka terhadap buku-buku

maupun karya ilmiah dan dokume lainnya yang mendukung penelitian ini.

6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif. Peengolahan data
dan analisi data lebih ditekankan analisiss pada proses sampai hasil penyimpulan
deduktif dan infuktif, serta memperhatikan fenomena keadaan sekitar menggunakan
logika yang ilmiah. Setelah data dianalisis, selanjutnya adalah menarik kesimpulan
dari data analisis tadi dengan menggunakan metode berfikir deduktif, yaitu pola

piker yang berdasarkan pada hal-hal yang umum.?

22 Burhan Bungin, Peneitian Kualitatif Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2011), him. 143.

2 Soetrsino Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andy Offset, 1995), him. 42,
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalm menelaah rumusan masalah yang nantinya akan
dibahas dan dianalisis dalam pembahasan sesuai judul yang dikonsepsikan, maka
dapat dijelaskan secara garis besar terkait sistematika penulisan penelitian ini

sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah
yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika  pembahasan
yang menjelaskan gambaran umum penelitian yang akan dilakukan oleh

penyusun.

Bab kedua, berisikan penggambaran mengenai teori Maslakah Mursaah dan
teori partisipasi politik yang datanya diambil dari literature buku serta landaan-

landasan yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab ketiga, berisikan profil dari desa Pasir, kecamatan Mijen, kabupaten
Demak yang memuat gambaran umum desa, bagaimana partisipasi masyarakat
secara umum dan lansia secara khusus dalam pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Demak.

Bab keempat, berisi analisa yang memuat analisis peneliti terhadap data-data

yang telah diperoleh dengan menggunakan metode yang telah ditentukan di atas.

Bab kelima, merupakan bab penutup dari karya tulisan ini yang berisi

kesimpulan dari seluruh pembahasan yang membahas dari rumusan masalah di
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atas dan saran atas penulisan skripsi ini yang dilengkapi dengan daftar pustaka

yang menunjang terciptanya kepenulisan skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan penyusun mengenai
partisipasi pemilih lansia pada pemilihan Bupati dan Wakil Bupati di Desa Pasir

Kecamatan Mijen Kabupaten Demak adalah sebagai berikut :

1. Partisipasi lansia Desa Pasir Kecamatan Mijen Kabupaten Demak termasuk ke
dalam partisipasi aktif. Hal ini dibuktikan dengan jumlah lansia yang
mengikuti pemilihan adalah 57,3% dari jumlah lansia atau sama dengan 494
dari 863 lansia desa Pasir. Lansia Desa pasir memiliki kesadaran dan
kepercayaan kepada pemerintah tinggi sehingga para lansia desa Pasir secara
aktif ikutserta dalam demokrasi politik. Memberikan hak suara mereka guna
terpenuhinya salah satu hak mereka sebagai warga negara. Dan pelayanan serta
akses yang diberikan oleh Panitia Pemungutan Suara sudah tepat (sesuai)
sehingga dapat membantu lansia dalam upaya terpenuhinya hak tersebut.
Dengan adanya kepedulian dan perhatian khsusus Panitia Pemungutan Suara
desa Pasir terhadap lansia, lansia desa Pasir dapat ikut serta memilih Bupati
dan Calon Bupati yang menurut mereka tepat untuk dijadikan sebagai
pemimpin serta tidak adanya drama (permainan) dalam menentukan suara hasil
pemilihan, karena panitia sendiri memiliki kesadaran batasan-batasan dalam
membantu kelancaran lansia dalam pemilihan calon Bupati dan Wakil bupati

tersebut.

91
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2. Partisipasi lansia Desa Pasir dalam pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Demak
tahun 2020 termasuk ke dalam perspektif tingkatan Maslakah Al-Hajiyah
dikarenakan dibutuhkannya penyempurnaan atau pengoptimalan kemaslahatan
pokok (al-mashalih al-khamsah). Guna memiliki kehidupan yang aman,
nyaman dan sejahtera, maka lansia ikut serta dalam pemilihan Bupati dan
Wakil Bupati Demak tahun 2020. Partisipasi lansia Desa Pasir dalam
pemilihan kepala daerah tersebut termasuk Maslakah Al-‘Ammah merupakan
kemaslahatan yang meyangkut kepentingan orang banyak. Kemaslahatan
umum tersebut tidak berarti untuk semua orang, akan tetapi bisa saja untuk
kepentingan mayoritas umat. Dalam hal ini karena adanya pengaruh dari suara
lansia terhadap hasil suara yang didapatkan, hasil suara tersebut menentukan
siapa yang akan menjadi pemimpin masyarakat Demak 5 tahun mendatang.
Apabila pemimpin terpilih adalah seorang pemimpin yang tepat dan
bertanggung jawab, maka partisipasi tersebut dapat memberikan kemaslahatan

bagi masyarakat Demak.

B. Saran

1. Komisi Pemilihan Umum (KPU) Demak yang melimpahkah wewenang
wilayah desa kepada Panitia Pemungutan Suara (PPS) perlu menjalankan tugas
lebih baik lagi dalam menyelenggarakan Pemilu (Pemilihan Umum) karena
ditemukan beberapa kendala yang berdampak pada pasifnya partisipasi lansia
di desa tersebut, seperti kurangnya pengadaan sosialisasi Pemilu dan
pendidikan politik untuk masyarakat khususnya bagi Pemilih Lansia yang

membutuhkan perhatian khusus dari panitia. Dan diharapkan untuk
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mengadakan kegiatan tersebut secara menyeluruh, tidak hanya kepada
sekelompok pemilih lansia tertentu yang mendapatkan pendidikan politik
maupu sosialisasi Pemilu namun diharapkan semua pemilih lansia
mendapatkan sosialiasasi politik dan pendiidkan politik.

. Untuk meminimalisir adanya warga yang tidak mendapatkan surat udangan
untuk memilih atau kebingungan dalam teknis penyelenggaraan pemilu yang
sudah modern ini, dibutuhkannya suatu pelatihan terkait teknis

penyelenggaraan pemilu terhadap anggota PPS, Panwas, dan juga penginput.



1.

DAFTAR PUSTAKA
Al-Qur’an atau Tafsir Al-Qur’an
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Bangung: SYGMA,
20009.
Peraturan perundang-undangan
Undang-Undang Dasar 1945
Undang-Undang No. 7 tahun 2017 Tentang Pemilu

Undang-Undang No. 3 tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lansia

Buku

Al-Ghazali, “al-Mustafa min ‘ilm al-Usul” Kairo : Syirkah al Tiba’ah al
Fanniyah al-Muttakhidah, 1971.

Al-Syatibi, “Al- I’tisam” Beirut : Dar all-Fikr, 1991.

Al-Syatibi, dan Abu Ishak, “al-Muwafigat fi Usul al-Syari’ah™ Bairut: Dar al-
Ma’rifah, 1973.

Althof, Rush, “Pengantar Sosiologi Politik dalam Pengantar Sosiologi Politik
oleh Damsar” Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010.
Ambardi, Kuskrido, “Mengungkap Politik Kartel” Jakarta : Kepustakaan

Populer Gramedia, 2009.
Arikunto, Suharismi, “Dasar-Dasar Research” Bandung: Tarsoto, 1995.
Asmawi, “Perbandingan Ushul Figih” Jakarta: Penerbit Amzah, 2011.
As-Suyuti, Jalaluddin, “Al-‘Asbah wa al-Naza’ir” Semarang: Maktabah

Usaha Keluarga, 1987.

94



95

Budiarjo, Miriam, “Dasar-Dasar IImu Politik” Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2009.

Budiardjo, Miriam “Demokrasi” Jakarta : Gramedia.

Bungin, Burhan, “Penelitian Kualitatif Edisi Kedua” Jakarta: Kencana
Prenada Media Grup, 2011.

Damsar, “Pengantar Sosiologi Politik” Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010.

Hadi, Soetrsino, “Metodologi Research” Yogyakarta: Andy Offset, 1995.

Hasan, Husain Hamis, “Nazariyyat al-Maslahah fi al-Figih al-Islami”
(Kairo: Dar al-Nadhah al-Arabiyah, 1971.

Jamil, Mukhsin, “Kemaslahatan dan Pembaharuan Hukum Islam” Semarang
: Walisongo Perss, 2008.

Khallaf, Abdul Wahab, “llmu Ushul Figh” Semarang: Toha Putra Group,
2014.

Kebudayaan, dan Departemen Pendidikan “Kamus Bessar Bahasa Indonesia”
Jakarta : Balai Pustaka, 1996.

Maram, Rafael Raga, “Pengantar Sosiologi Politik Suatu Pemikiran dan
Penerapan” Jakarta, Rineka Cipta, 2001.

Mujani, Saful, “Muslim Demokrat Islam Budaya Demokrasi, dan Parttisipasi
Politik Di Indonesia Pasca-Orde Baru” Jakarta: PT Gramedia
Pustaka, 2007.

Nasution, Bhader Johan, “Metode Penelitian llmu Hukum” Bandung: Mandar

Maju, 2008,



96

Salabi, Muhammad Mustofa, “Ta 'lil al-Ahkam” Mesir: Al-Azhar, 1974.
Sastroatmodjo, Sudijono, “limu Politik” Semarang: IKIP Semarang Press,
1995.

Sodigin, Ali, dkkk, “Figh Ushu Figh” Buku Materi Pembelajaran Fakultas
Syariah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
Sugiono, “Memahami Peneitian Kualitatif” Bandung: CV. ALFABETA,

2008.

Zuhaili, Wahab, “Usul al-Figh al- ‘Islami, Juz I1” Beirut : Dar al-Fikr, 1986.

Skripsi dan Jurnal

Fahlevi, Lalu Reza, Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pemilihan Kepala
Desa Tanak Kaken Kecamatan Sakra Barart Kabupaten Lombok
Timur Tahun 2018, Skripsi, Fakultas IlImu Sosial dan IImu Politik
Unversitas Muhammadiyah Mataram, 2019.

Janji, Lukman, Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Walikota
dan Wakil Walikota Makasar Tahun 2013 (Studi Pada Pelajar di
Tingkat Sekolah Menengah Atas di Kota Makasar), Skripsi,
Fakultas Ushuluddin, Filasafat dan Politik Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2014.

Ngongoloy, Mrytisen Hendra, Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pada
pemilihan Umum Legislatif Di Desa Temboan Kecamatan
Langowan Selatan, Skripsi, Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik

Universitas Sam Ratulangi Manado, 2017.



97

Putri, Tiara Eka, Partisipasi Politik Masyarakat Neayan Pada pemilihan
Umum Legislatif 2014 (Studi pada Masyarakat Nelayyan Desa
Busung Kecamatan Seri Kuala Lobam Kabupaten Bintan), Skripsi,
Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Maritim Raja Ali
Haji Tanjungpinang, 2017.

Rusfi, Mohammad, Validitas Maslahat Al-Mursalah Sebagai Sumber Hukum,
Jurnal, Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan Lampung

Solikah, Amirotun, Prilaku Politik Masyarakat Dalam Pemilihan Kepala Desa
(Studi pada Masyarakat Desa Kuntasari Kecamatan Cipari
Kabupaten Cilacap), Jurnal, Fakultas Dakwah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Purwokerto, 2014.

Lain-Lain

BKPP Demak, Sukseskan pilkada Serentak KPU Demak Serahkan
Penghargaan, diakses di

https://bkpp.demakkab.qo.id/2021/02/sukseskan-pilkada-serentak-

kpu-demak.html?m=1 pada Rabu, 17 Maret 2021 pukul 13.28 WIB.

Desa Pasir, Profil Desa Pasir Kecamatan Mijen Kabupaten Demak, 2014,

diakses di http://pasir.sideka.id/profil/ pada Sabtu, 13 Maret 2021

Pukul 22.14 WIB.
Hasil dokumen Profil Desa Pasir 2017 pada tanggal 14 Maret 2021 Pukul
08.56 WIB.

Kajian Teori, diakses di https://eprints.uny.ac.id/23767/4/4 babii.pdf, him,41

pada Senin, 2 Agustus 2021 pukul 00.02 WIB.


https://bkpp.demakkab.go.id/2021/02/sukseskan-pilkada-serentak-kpu-demak.html?m=1
https://bkpp.demakkab.go.id/2021/02/sukseskan-pilkada-serentak-kpu-demak.html?m=1
http://pasir.sideka.id/profil/
https://eprints.uny.ac.id/23767/4/4

98

KPU Demak, Daftar Pemilih Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Demak
Tahun 2020, Aplikasi Bantu Coklit Desa Pasir.

Lampiran Perarturan Desa Pasir Nomor 2 Tahun 2021.

Muchlisin Riadi, Pengertian Jenis dan Bentuk Patisipasi Politik, diakses di

https://www.kajianpustaka.com/ pada Rabu, 23 Desember 2020

Pukul 16.57 WIB.
Wiwi, Hubungan Antara Pemilu dengan Demokrasi dan Kedaulatan Rakyat,

diakses di https://wiwi07.wordpress.com pada Senin, 2 Agustus

2021 pukul 23.56 WIB.

Wawancara dengan Bapak H. Nur Hasim pada 19 Juli 2021
pukul 20.12 WIB.

Wawancara dnegan Bapak Sugiyarto Ketua Panitia Pemungutan Suara Desa
Pasir pada Senin, 12 Juli 2021 pukul 14.30 WIB.

Wawancara dengan ibu Nur Khasanah pada Selasa, 13 Juli 2021 pukul 16.45
WIB.

Wawancara dengan ibu Kisih pada Minggu, 18 Juli 2021 pukul 11.27 WIB.

Wawancara dengan bapak Sugiri pada Selasa,13 Juli 2021 pukul 12.19 WIB

Wawancara dengan ibu Tumirah pada Kamis, 15 Juli 2021 pukul 09.46 WIB.


https://www.kajianpustaka.com/
https://wiwi07.wordpress.com/

	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



